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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian dan daya dukung lahan suatu perairan tambak untuk
kegiatan budi daya ikan kerapu. Metode yang digunakan, yaitu analisis kesesuaian lahan dan analisis daya dukung
lahan. Hasil analisis kesesuaian lahan menunjukkan bahwa lahan tambak di Kecamatan Cilebar termasuk kriteria
sangat sesuai sebesar 38,16 ha (17,13%), cukup sesuai sebesar 118,27 ha (53,11%), dan sesuai bersyarat sebesar
66,26 ha (29,75%). Hasil analisis daya dukung lahan perairan tambak dengan luas 156,43 ha sangat sesuai dan
cukup sesuai untuk pengembangan budi daya kerapu sistem KJT sebanyak 313 petak tambak yang setara dengan
626 unit atau 6.257 kotak keramba.

Kata kunci: daya dukung lahan, kesesuaian lahan, pengembangan kerapu tambak

ABSTRACT

The aims of this research were to analyze the land suitability and carrying capacity for groupers culture. The
utilized methods were land suitability analysis and carrying capacity analysis. The results of land suitability
analysis showed that the area which is fit very suitable criteria is 38.16 ha (17.13%), fit enough suitable is 118.27 ha
(53.11%), and appropriate-conditional suitable is 66.26 ha (29.75%). The results of carrying capacity analysis
resulted in an area of 156.43 ha which is very suitable for groupers culture development in KJT systems. This area

could accommodate as much as 313 ponds which are equivalent to 626 units or 6.257 KJT boxes.

Keywords: carrying capacity, groupers agriculture development, land suitability

PENDAHULUAN

Ikan kerapu (Groupers) merupakan salah satu
jenis komoditas perikanan yang bernilai ekonomis
tinggi baik di pasar nasional maupun internasional.
Ikan kerapu mempunyai nilai jual tinggi di pasar
internasional, karena rasa dagingnya yang lezat dan
ketersediaannya di alam mulai berkurang. Hanya
beberapa spesies ikan kerapu saja yang sangat
potensial untuk dibudidayakan, dikarenakan pertum-
buhannya yang cepat, konversi pakan yang efisien,
dan nilai jualnya yang tinggi (Millamena 2002;
Zainuddin et al. 2004). Jenis kerapu yang sukses
dibudidayakan di Indonesia dan memiliki harga jual
tinggi antara lain adalah: kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) dan kerapu bebek (Cromileptes altive-
lis) (Grahadyarini 2010).

Pemasaran ikan kerapu Indonesia tersebar di
beberapa negara seperti Jepang, Hong-Kong, China,
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Korea Selatan, Taiwan, Thailand, Malaysia,
Singapura, Vietnam, Brunei, Filipina, USA, Australia,
dan Perancis. Produk ikan kerapu yang diekspor ke
luar negeri biasanya dalam tiga bentuk, yaitu: ikan
hidup, segar, dan beku. Secara umum volume ekspor
ikan kerapu Indonesia mengalami penurunan dari
tahun 2011-2013. Volume ekspor tertinggi terjadi
pada tahun 2011 mencapai 132.535 ton, yang
kemudian turun hingga mencapai 5.855 ton pada
tahun 2013. Penuruan volume ekspor tersebut diikuti
juga oleh penurunan nilai ekspor ikan kerapu
Indonesia. Nilai ekspor tertinggi terjadi pada tahun
2011, yaitu sebesar £ US$109 juta kemudian turun
hingga mencapai US$29 juta pada tahun 2013. Oleh
karena itu, dengan semakin besarnya permintaan
pasar terhadap ikan kerapu maka Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan produksi
kerapu pada tahun 2017 mengalami peningkatan
disetiap tahunnya mulai dari tahun 2010-2017 (KKP
2013).

Dalam upaya pencapaian target produksi pada
tahun 2017, maka perlu ada upaya-upaya maksimal
salah satunya dengan mendorong pengembangan
budi daya kerapu di perairan tambak selain pe-
nangkapan dan pengembangan budi daya kerapu di
laut. Beberapa alasan mengapa berbudidaya ikan
kerapu di tambak perlu dilakukan antara lain:
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1. Banyaknya lahan tepi pantai (tambak) di Indonesia
yang belum dimanfaatkan secara maksimal,

2. Mengurangi kebutuhan ikan segar (kerapu) yang
diperoleh dari hasil tangkapan di laut,

3. Menghindari adanya pencemaran seperti logam
berat, tumpahan minyak, sampah, limbah industri,
dan gelombang besar di perairan laut yang dapat
mengganggu pertumbuhan ikan kerapu,

4. Minimnya risiko terkena penyakit dan sangat
menguntungkan secara finansial karena harga
jualnya cukup stabil,

5. Monitoring pemeliharaan di tambak lebih mudah
dibandingkan di laut,

6. Biaya investasi budi daya kerapu di tambak lebih
murah dibandingkan budi daya di laut,

7. Pemasaran yang relatif mudah, karena ketersedia-
an jalur distribusi yang lebih mudah.

Berdasarkan Data Statistik Perikanan Budi Daya
(2009) dalam Salim (2013), bahwa potensi budi daya
tambak (payau) di Indonesia merupakan yang terkecil
dibandingkan dengan budi daya lainnya (laut dan
tawar). Potensi budi daya tambak (payau) di
Indonesia mencapai total Iluas lahan sebesar
1.225.000 ha, sementara lahan yang dimanfaatkan
hanya sekitar 682.725 ha atau sekitar 55,73% tingkat
pemanfaatannya. Upaya pemanfaatan lahan tambak
yang terbengkalai (idle) untuk budi daya ikan kerapu
agar berlangsung baik, maka perlu dilakukan suatu
analisis kesesuaian dan daya dukung lahannya.

Kegiatan pengembangan budi daya kerapu di
tambak masih jarang dilakukan di Indonesia, hanya
beberapa daerah saja yang sudah melakukan ke-
giatan budi daya ini antara lain di Kabupaten Aceh
Timur dengan produksi 24,3 ton pada tahun 2012,
Desa Labuhan, Kecamatan Brondong, Lamongan,
Jawa Timur dengan produksi 6 ton dalam waktu 6-8
bulan pada tahun 2012, BBPBAP Jepara dengan
produksi 4 ton pada tahun 2009, Kabupaten Lingga,
Provinsi Kepri dengan produksi 7,7 ton pada tahun
2004, dan Kota Langsa, Aceh dengan produksi 56 ton
pada tahun 2011. Kegiatan penelitian terkait kondisi
lingkungan yang sesuai untuk pengembangan budi
daya kerapu di perairan tambak masih sangat minim.
Padahal berdasarkan sejarah budi daya di berbagai
belahan dunia, dapat disimpulkan bahwa pemilihan
lokasi yang tepat merupakan faktor yang penting
dalam menentukan kelayakan usaha budi daya (Milne
1979). Menurut Muir dan Kapetsky 1988; Purnomo
1992; Sukandi 2002 menjelaskan bahwa pemilihan
lokasi mutlak dipertimbangkan demi keberhasilan
suatu kegiatan budi daya meskipun dengan upaya
dan teknologi yang menghabiskan dana dalam jumlah
yang besar. Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam pemilihan lokasi budi daya perikanan adalah
melalui aplikasi Sistem Informasi Geografis (Meaden
& Kapetsky 1991). Beberapa keuntungan dalam
penggunaan teknologi ini diantaranya adalah dapat
dilakukan analisis kesesuaian lahan dalam waktu
yang relatif cepat dengan cakupan wilayah yang relatif
luas serta biaya yang relatif murah (Quintero &
Marmel 1991), sedangkan kegiatan penelitian terkait
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daya dukung lingkungan kawasan pertambakan
sudah cukup banyak dibahas oleh beberapa peneliti,
mulai dari pendekatan yang sederhana sampai pen-
dekatan yang rumit. Cheng et al. (1998) memprediksi
nilai daya dukung lingkungan budi daya pesisir dan
laut di Xiamen dengan metode analisis regresi.
Metode penilaian daya dukung lingkungan ini dipakai
berdasarkan laporan kondisi produksi secara nyata
dan time-series. Hasil akhir metode ini adalah luas
lahan yang masih dapat didukung dalam kegiatan
budi daya. Hasil tersebut sangat baik untuk mem-
prediksi daya dukung lingkungan suatu kawasan
karena nilai variabelnya berdasarkan kondisi nyata
yang telah terjadi. Namun demikian, metode ini me-
merlukan data perkembangan produktivitas tambak
dan luas lahan tambak secara time-series dan di
beberapa tempat data time-series tersebut sulit di-
dapatkan. Legovic et al. (2008) menyatakan bahwa
daya dukung dapat diartikan sebagai produksi mak-
simum dari suatu spesies atau populasi yang dapat
ditampung oleh ekosistem. McKindsey et al. (2006)
menambahkan bahwa daya dukung dapat dibagi
menjadi empat, yaitu fisik, produksi, ekologi, dan
sosial.

Salah satu wilayah yang sedang melakukan pe-
ngembangan budi daya ikan kerapu di perairan
tambak terdapat di Kecamatan Cilebar, Kabupaten
Karawang, oleh Balai Layanan Usaha Produksi
Perikanan Budi Daya (BLUPPB) Karawang, Jawa
Barat. Perairan pesisir Kecamatan Cilebar berdasar-
kan kondisi yang ada cukup potensial untuk pengem-
bangan budi daya kerapu di tambak. Pengembangan
budi daya ikan kerapu di pesisir Kecamatan Cilebar
telah dilaksanakan oleh BLUPPB Karawang sejak
tahun 2010 yang saat itu masih dalam tahap per-
siapan lahan. Namun seiring berjalannya waktu budi
daya ikan kerapu di tambak telah resmi dilaksanakan
oleh BLUPPB sejak tahun 2013. Metode yang
digunakan adalah metode jaring tancap pada karam-
ba serta metode tebar lepas. Lama pemeliharaan ikan
kerapu di tambak tidak jauh berbeda dengan di
karamba jaring apung (KJT) di laut, yaitu antara 6-10
bulan tergantung spesies. Hasil kegiatan menunjuk-
kan rerata produksi adalah 2,5-3 ton/petak/siklus.
Jenis kerapu yang dibudidayakan adalah kerapu
macan (Epinephelus fuscoguttatus). Budi daya pe-
rikanan kerapu yang dilaksanakan oleh BLUPPB di
perairan pesisir Kecamatan Cilebar menuntut kriteria
parameter lahan tertentu, karena tidak semua area
lahan perairan tambak dalam kawasan BLUPPB
cocok untuk dijadikan tempat kegiatan budi daya
kerapu. Oleh karena itu, untuk menjaga kegiatan
pengembangan budi daya kerapu di perairan tambak
Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang dapat ber-
langsung secara berkelanjutan maka harus disesuai-
kan dengan kriteria-kriteria lahan atau parameter yang
dapat menunjang pertumbuhan organisme (kerapu)
yang akan dipelihara. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis tingkat kesesuaian dan daya dukung
perairan tambak untuk kegiatan budi daya kerapu.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Cilebar,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. yang secara
administratif terletak antara 107°02’-107°40’ BT dan
5°56’-6°34’ LS yang berbatasan langsung dengan
Pantai Utara Jawa dan Sungai Citarum (Gambar 1).
Pengambilan data (primer dan sekunder) dilakukan
secara langsung di lapangan pada bulan Mei 2015
sedangkan data sekunder didapatkan dari berbagai
informasi seperti publikasi ilmiah dan data dari
instansi pemerintah, yakni BLUPPB Karawang pada
bulan Januari-Juni 2015.

Pengumpulan dan Pengukuran Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari
pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpu-
lan data primer kualitas air berupa parameter suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut, amonia, nitrat, dan
nitrit; sedangkan pengumpulan data sekunder kualitas
air berupa parameter salinitas, pH, amonia, nitrit, dan
total organik matter (TOM). Pengambilan sampel data
primer kualitas air dilakukan pada beberapa titik pe-
ngamatan (sampling) di sumber air sedangkan pe-
ngambilan sampel data sekunder kualitas air di lokasi
pembudidaya dilakukan pada beberapa titik pengama-
tan (sampling) di tambak. Pengambilan sampel data
primer hanya dilakukan di sumber air karena peneliti
berasumsi bahwa titik-titik saluran air yang diambil
sebagai data penelitian merupakan nilai dari kualitas
air masing-masing tambak yang dialiri sumber air
tersebut. Selain itu, data primer juga akan dikombi-
nasikan dengan sampel (data sekunder) hasil sam-
pling dari pembudidaya tambak yang telah melakukan
pengukuran mingguan di tambak.
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Penentuan lokasi titik pengamatan (sampling)
didasarkan oleh pertimbangan tertentu diantaranya
adalah kemudahan menjangkau lokasi titik pengama-
tan dan efisiensi waktu pengambilan sampel yang
hanya terbatas pada unit sampel yang sesuai dengan
kriteria-kriteria (kualitas air) yang ditetapkan berdasar-
kan tujuan penelitian. Setiap lokasi titik pengamatan
(sampling) ditandai dengan alat penentu posisi global
positioning system (GPS). Pengamatan atau pe-
ngambilan sampel data primer (sampling) dilakukan di
17 titik (sumber air) yang mewakili lokasi penelitian,
sedangkan pengamatan atau pengambilan sampel
data sekunder dilakukan di 134 titik (tambak) yang
mewakili lokasi penelitian (Gambar 2).

Pengamatan atau pengambilan sampel data
primer (sampling) dilakukan di 17 titik (sumber air)
yang mewakili lokasi penelitian, sedangkan pengama-
tan atau pengambilan sampel data sekunder di-
lakukan di 134 titik (tambak) yang mewakili lokasi
penelitian. Pengambilan sampel data primer dan
pengukurannya dilakukan dalam waktu yang berbeda,
yaitu pagi (07:00 WIB), siang (13:00 WIB), dan sore
(17:30 WIB) pada tanggal 20-22 mei 2015. Semen-
tara itu, pengambilan sampel data sekunder dilakukan
pengukuran satu kali dalam seminggu pada pagi hari
(07:00 WIB) mulai bulan Januari—Juni 2015. Penguku-
ran data primer dan sekunder (kualitas air) seperti
suhu, salinitas, pH, dan oksigen terlarut dilakukan
secara insitu di lapangan menggunakan alat ukur
(Tabel 1), sedangkan pengukuran data primer dan
sekunder (kualitas air) seperti amonia, nitrat, nitrit,
dan TOM dilakukan di laboratorium penguji BLUPPB
Karawang.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian perairan Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang.
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Gambar 2 Titik pengamatan atau pengambilan sampel perairan Kecamatan Cilebar.
Tabel 1 Jenis, metode, dan sumber pengumpulan data
Jenis data Primer Sekunder Satuan Alat/metode Sumber
Kualitas air:
Suhu N °C Termometer digital Insitu
Salinitas \ V psu Hand-refracktometer Insitu
pH v V - pH meter Insitu
DO J mg/| DO meter Insitu
Amonia S Y mg/l  Spektrofotometer (Phenate) Laboratorium
Nitrat S mg/l Spektrofotometer (Brucine) Laboratorium
Nitrit \/ \ mg/| Spektrofotometer (Sulfanilamide) Laboratorium
TOM Y mg/l  Oksidasi KMnOy, Laboratorium
Data pendukung:
Peta administrasi Karawang N .shp ArcGIS 10.2 BIG
Citra satelit Y tiff Er Mapper 7 Google Earth
(Quick bird akuisisi 22 Mei 2015)
Literatur/pustaka Y BLUPPB
kesesuaian lahan, daya dukung lahan, dan dampak neighbor (Prahasta 2001). Hasil interpolasi dari

risiko terhadap lingkungan. Analisis data ini dapat
diuraikan berikut ini:

e Analisis Kesesuaian Lahan

Analisis kesesuaian lahan dilakukan dengan
software sistem informasi geografis (SIG). Analisis
kesesuaian lahan diawali dengan penyusunan peta
tematik, penyusunan matriks kesesuaian, dan peneta-
pan indeks analisis kesesuaian berdasarkan para-
meter kualitas perairan.

- Penyusunan peta tematik

Titik-titik (point) pengamatan dari data lapangan
yang berupa kualitas air dengan parameter (suhu,
salinitas, pH, oksigen terlarut, amonia, nitrat, dan
nitrity akan dianalisis dengan geostatistik, yaitu
dengan menginterpolasi data titik pengamatan (point)
menjadi area (polygon) menggunakan metode nearest

masing-masing kualitas perairan tersebut, kemudian
di convert (shp.) dan disusun dalam bentuk peta-peta
tematik.

- Penyusunan matriks kesesuaian

Penyusunan matriks kesesuaian lahan untuk
pengembangan budi daya kerapu di tambak (lokasi
penelitian) dilakukan dengan menilai tingkat pe-
ngaruhnya terhadap penentuan kesesuaian lahan.
Pemberian nilai pada masing-masing parameter ini
menggunakan pembobotan (weighting). Pembobotan
pada setiap parameter ditentukan berdasarkan pada
dominannya pengaruh parameter tersebut terhadap
kelayakan lahan budi daya ikan kerapu di tambak.
Parameter tersebut kemudian diurutkan mulai dari
yang memberikan pengaruh lebih besar sampai yang
memberikan pengaruh lebih kecil terhadap kelayakan
lahan budi daya kerapu di tambak. Sehingga para-
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meter yang dapat memberikan pengaruh lebih besar
untuk organisme budi daya (ikan kerapu) diberi bobot
lebih tinggi. Setiap parameter akan memperoleh nilai
akhir yang merupakan hasil perkalian antara bobot
dengan skor. Setiap parameter memiliki kontribusi
yang berbeda terhadap tingkat kesesuaian lahan KJT
kerapu di tambak, oleh karena itu dalam penentuan
bobot dan skor untuk setiap parameter disesuaikan
dengan besarnya pengaruh parameter tersebut
terhadap nilai kesesuaiannya. Nilai kesesuaian dari
parameter di setiap lokasi pengamatan dihitung ber-
dasarkan rumus berikut:

Nij =Xi-1Bi x Sy
Dimana:

N;; = Total nilai kesesuaian di tambak-ij
B; = Bobot pada setiap parameter-i
S;; = Skor pada setiap parameter-i kelas ke-j

Pemberian skor dilakukan untuk menilai faktor
pembatas pada setiap parameter. Setiap faktor pem-
batas dalam kolom matriks kesesuaian lahan dibuat
kelas dan skala penilaiannya (rating) dengan skor 1
(tidak sesuai), 3 (sesuai bersyarat), 5 (cukup sesuai),
dan 7 (sangat sesuai) (Tabel 2).

Dari nilai total (bobot dan skor) penentu lahan
maksimum dan nilai total (bobot dan skor) penentu
lahan minimum dibagi dalam empat kelas kesesuaian
lahan, dengan kelas kesesuaian lahannya sebagai
berikut:

S1 = Sangat sesuai, dengan selang 60,5 <S1 <77

S2 = Cukup sesuai, dengan selang 44 < S2 60,5

S3 = Sesuai bersyarat, dengan selang 27,5 < S3 <
44

N = Tidak sesuai, dengan selang 11 <N 27,5

- Penetapan indeks analisis kesesuaian

Indeks analisis kesesuaian lahan tambak budi
daya ikan kerapu diketahui dengan menggunakan
metode kualitatif (Sitorus 1985), yaitu dengan cara
menggabungkan analisis hasil beberapa parameter
kualitas air sehingga diperoleh parameter karakteristik
lahan, yang kemudian parameter tersebut dianalisis
dengan metode matching untuk mendapatkan kelas
kesesuaian lahan. Metode matching merupakan me-
tode yang dilakukan dengan cara mencocokkan serta
membandingkan antara karakteristik lahan dengan
kriteria kelas kesesuaian lahan, sehingga diperoleh
potensi disetiap satuan lahan tertentu. Penilaian kelas
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kesesuaian lahan ditentukan oleh kualitas lahan
tambak dengan memoadifikasi selang kelasnya. Pem-
bagian selang kelas diperoleh dengan menggunakan

persamaan berikut:
n
n
zizl(BiSij)maks - Zi:l(BiSij)min

Selang Kelas =

X
= ’"“"SX IR o eereresseessssesessnseesssstesseanees )
Dimana:
B; = Bobot pada setiap parameter-i
Sij = Skor pada setiap parameter-i kelas ke-j
Nijmaks = Total nilai maksimum di lokasi-ij
Nijmin = Total nilai minimum di lokasi-ij
X = Banyaknya kelas

Berdasarkan perhitungan selang kelas yang di-
rumuskan dalam persamaan di atas, maka indeks
kesesuaian lahan dapat dibedakan menjadi empat
kelas, yaitu S1 (sangat sesuai), S2 (cukup sesuai), S3
(sesuai bersyarat), dan N (tidak sesuai). Penentuan
kelas kesesuaian lahan tambak, dilakukan dengan
memodifikasi nilai skor total (kualitas air dan tanah),
setelah itu dilakukan penggabungan (overlay) peta-
peta tematik untuk memperoleh lokasi ideal untuk
pengembangan budi daya ikan kerapu di tambak.

Dalam penggunaan software geography informa-
tion system (GIS), peta tematik dari setiap parameter
(kualitas air) akan diskor dan dibobot berdasarkan
kesesuaian lahannya yang kemudian dilanjutkan
dengan proses klasifikasi kelas (reclassify) dengan
menggunakan operator “add” (penambahan) sehingga
jumlah setiap nilai yang memiliki kode sama setelah
diberi skor akan dijumlahkan, sehingga nantinya akan
membentuk suatu zona dengan kriteria tertentu,
setelah seluruh tahapan diselesaikan, lakukan peng-
gabungan (overlay) seluruh data parameter (kualitas
air). Kemudian hasil dari penggabungan (overlay)
parameter tersebut di overlay kembali dengan kondisi
kesesuaian perairan yang sesuai dengan selang
kelasnya, sehingga menghasilkan peta kesesuaian
lahan untuk pengembangan budi daya kerapu di
perairan tambak.

- Penentuan faktor pembatas
Penentuan faktor pembatas adalah suatu cara
untuk menyatakan kondisi lahan atau karakteristik

Tabel 2 Matriks kesesuaian lahan untuk budi daya ikan kerapu di tambak

Kualitas perairan

Parameter Bobot St S2 S3 N
Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor Kelas Skor
Suhu (°C) 1 28-30 7 27-<28 5 25-<27 3 <25 & >30 1
Salinitas (ppt) 2 25-35 7 20-<25 5 15-<20 3 <15 & >35 1
pH 2 7,0-8,5 7 >6,5-<7,0 5 >5,0-6,5 3 <5,0 & >8,5 1
DO (mg/l) 2 4,0-8,0 7 >3,0-<4,0 5 >25-<3,0 3 <2,5 1
Amonia 1 0-0,03 7 >0,03-0,05 5 >0,05-0,08 3 >0,08-0,1 1
Nitrat (mg/l) 1 0-<0,5 7 0,5-1,0 5 >1,0-3,0 3 >3,0 1
Nitrit (mg/1) 1 0-0,1 7 >0,1-0,2 5 >0,2-0,3 3 >0,3 1
TOM (mg/l) 1 <40 7 40-60 5 >60-80 3 >80 1

Sumber: Ali Poernomo (1992), Supratno dan Kasnadi (2003)
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lahan pada tingkat kelas, dimana metode ini membagi
lahan berdasarkan jumlah dan intensitas pembatas
lahan. Pembatas lahan adalah penyimpangan dari
kondisi optimal karakteristik dan kualitas lahan yang
memberikan pengaruh buruk untuk berbagai peng-
gunaan lahan (Sys et al. 1993). Metode ini membagi
tingkat pembatas suatu lahan ke dalam empat tingka-
tan, sebagai berikut:
a. 1 (tanpa pembatas), digolongkan ke dalam S1
b. 2 (pembatas ringan), digolongkan ke dalam S2
c. 3 (pembatas sedang), digolongkan ke dalam S3
d. 4 (pembatas berat), digolongkan ke dalam N
Faktor pembatas parameter kualitas perairan
untuk pengembangan budi daya kerapu di perairan
tambak dapat diketahui dengan menganalisis dan
menggolongkan nilai kualitas airnya berdasarkan
tingkat pembatas lahan. Apabila parameter kualitas
air termasuk ke dalam tingkat 4, maka kualitas air
tersebut digolongkan termasuk faktor pembatas berat
yang memiliki arti bahwa parameter kualitas air
tersebut harus diperbaiki untuk mencapai keberlan-
jutan kegiatan budi daya kerapu.

e Analisis Daya Dukung Lahan

Daya dukung perairan tambak sangat penting
dalam menunjang kegiatan budi daya ikan kerapu di
tambak. Daya dukung perairan tambak merupakan
ukuran kuantitatif yang akan memperlihatkan berapa
jumlah ikan yang dapat dipelihara pada lokasi budi
daya dalam luasan area yang telah ditentukan tanpa
menimbulkan degradasi lingkungan, selain itu, anali-
sis daya dukung perairan juga dilakukan untuk meng-
estimasi jumlah unit budi daya yang dapat didukung
pada areal yang berpotensi.

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam
mengetahui daya dukung perairan adalah dengan
pendekatan fisik kawasan (Adibrata 2012; Soehadi
2014) sehingga selanjutnya disebut daya dukung
perairan tambak (DDPy), yakni dengan menghitung
luas kawasan perairan budi daya yang sesuai. Dalam
kajian ini, kelas kesesuaian yang digunakan sebagai
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prioritas utama adalah kelas sangat sesuai (S1) dan
cukup sesuai (S2). Berdasarkan pendekatan tersebut
maka perlu ditentukan rancang bangun dan tata letak
KJT untuk menentukan kapasitas dan jumlah KJT
yang dapat ditempatkan di kawasan perairan tersebut.

Berdasarkan informasi dari salah satu narasum-
ber, KJT dibuat berdasarkan kelompok pembudidaya.
Alasan dibuat pengelompokan adalah untuk me-
mudahkan kontrol dari pemberian pakan, pemantauan
kualitas air, dan keamanan dari berbagai gangguan.
Setiap tambak dengan kedalaman minimal 1,5 m dan
luas maksimum 100 x 50 m = 5.000 m? terdiri dari dua
unit KJT yang setiap unit KJT terdiri dari 10 kotak
KJT. Setiap kotak KJT (wadah pemeliharaan) berupa
jaring dengan volume 2,5 x 2,5 x 1,5 m dan jaring
dengan volume 1 x 1,5 x 1,2 m. Desain KJT per-
tambak dengan panjang sebanyak 10 kotak KJT/unit
(Gambar 3). Pendederan kerapu dengan ukuran
benih masing-masing, yaitu 2,5 cm menggunakan
jaring ukuran 1 x 1,5 x 1,2 m dengan kepadatan 1.200
ekor, 6-7 cm menggunakan jaring ukuran 1 x 1,5 x
1,2 m dengan kepadatan 750 ekor, dan 8-9 cm
menggunakan jaring ukuran 2 x 2 x 1,5 m dengan
kepadatan 600 ekor. Pembesaran kerapu dengan
ukuran benih berkisar 10-12 cm menggunakan
ukuran tambak seluas 100 x 50 m = 5.000 m? dengan
kepadatan 1-2 ekor per m?. Panen dilakukan setelah
ikan mencapai ukuran lebih dari 450 g (6—12 bulan)
atau menyesuaikan dengan permintaan pasar. Pada
penelitian ini dilakukan perhitungan daya dukung
berdasarkan pendederan ikan kerapu dengan ukuran
8-9 cm.

Dengan mengetahui rancang bangun KJT beserta
jumlah unit dan kotak KJT dengan ukuran tertentu
yang digunakan di tambak Kecamatan Cilebar,
Kabupaten Karawang (BLUPPB), kita dapat meng-
analisis daya dukungnya dengan persamaan berikut:

LKS
DDP; = ———
t Luas Tambak

DDP,, = DDPy X & UNit KIT ..o (4)

100 m

Keterangan

m Kotak KJA

Input

50 m

Output

Gambar 3 Desain dua unit KJIT masing-masing terdiri atas 10 kotak KJT tampak atas (kondisi eksisting).
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DDPy = DDPy x b kotak KIT.......cocoiviiiieiiiiiieeeenne 5)
DDP; = DDPy x ¢ ekor ikan..........ccccoviiieeeiiiiieeennnns (6)
Keterangan:

LKS = Luas lahan yang sangat sesuai (ha)

DDP: = Daya dukung perairan per tambak (tambak)

DDPy = Daya dukung perairan untuk seluruh unit KJT
(unit)

DDPx = Daya dukung perairan untuk seluruh kotak
KJT (kotak)

DDP; = Daya dukung perairan untuk seluruh ikan
kerapu jika diisi 600 ekor/kotak KJT (setiap
ekor ikan kerapu dengan ukuran berat antara
500-600 g, dan panjang sekitar 8-9 cm).

e Analisis Dampak Risiko Terhadap Lingkungan

Analisis dampak risiko terhadap lingkungan adalah
analisis yang dilakukan terhadap perubahan-peru-
bahan lingkungan perairan yang terjadi pada saat
pengembangan usaha budi daya ikan kerapu dengan
sistem KJT dilaksanakan. Parameter yang dianalisis
meliputi kualitas dan jumlah limbah budi daya, kualitas
pakan, dan sistem pengelolaannya.

Pendugaan jumlah limbah budi daya ikan kerapu
diperoleh dari feses dan sisa pakan yang terbuang
dari karamba ke lingkungan perairan. Pendugaan total
bahan organik (limbah) dihitung berdasarkan metode
yang dikemukakan oleh Ilwama (1991) dalam Barg
(1992), dengan mengacu pada total pakan yang tidak
dikonsumsi dan jumlah feses, dengan persamaan
sebagai berikut:

OSTU+TEW et 7
Keterangan:
O = Total output partikel bahan organik (limbah)

TU = Total pakan yang tidak dimakan
TFW = Total limbah feses

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Lahan Pesisir Kabupaten Karawang
Kabupaten Karawang terletak di wilayah pesisir
utara (Pantai Utara Jawa) dan wilayah pesisir selatan
(Pantai Selatan Jawa) dengan garis pantai sepanjang
84,23 km, sehingga secara umum kondisi fisiografinya
didominasi oleh daerah yang relatif datar dan hanya
sebagian kecil (4%) saja yang sedikit bergelombang.
Wilayah yang memiliki area dengan kelerengan 0-2%
berbatasan langsung dengan pantai. Wilayah pesisir
Kabupaten Karawang memiliki fluktuasi ketinggian
yang relatif kecil sehingga kondisi daratannya cen-
derung rata dengan ketinggian yang sebagian besar
rendah, yaitu 0-3 m DPL. Semakin ke utara ke-
tinggian semakin meningkat walaupun tidak signifikan,
yaitu berkisar antara 4-10 m DPL. Secara morfologi
sebagian besar daratannya terdiri dari dataran aluvial
yang terbentuk karena banyaknya sungai yang
melewati pesisir Karawang dan bermuara ke pantai.
Lebih dari 76% dataran aluvium mendominasi bentuk
lahan di wilayah pesisir, sisanya adalah dataran marin
(19%), dan sedikit dataran tektonik (5%). Secara
geologi hampir seluruh lahan di wilayah Kabupaten
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Karawang berbahan induk aluvium baik bentuk lahan
marin maupun aluvial, hanya sedikit area yang ber-
bahan induk sedimen.

Berdasarkan hasil penelitian Komarudin (2013),
luas area lahan pesisir di Kabupaten Karawang
adalah 743,87 ha, sedangkan luas tambak di wilayah
pesisir Kabupaten Karawang adalah 18.465 ha.
Kecamatan Cilebar yang merupakan salah satu
kecamatan yang ada di Kabupaten Karawang memili-
ki kawasan pesisir dan laut yang potensial untuk
dikembangkan. Salah satu cara yang dilakukan ada-
lah dengan memanfaatkan wilayah pesisir tersebut
melalui berbagai macam kegiatan pembangunan
seperti kegiatan budi daya perikanan tambak yang
berfungsi untuk meningkatkan pendapatan daerah.

Kondisi Pasang Surut

Data pasang surut diperoleh dari titik pengamatan
lokasi penelitian pada bulan Mei tahun 2015. Pasang
surut banyak dipengaruhi oleh faktor lokal seperti
batimetri dasar laut, lebar selat, bentuk teluk, dan
sebagainya yang merupakan karakteristik lingkungan
fisiknya (Gambar 4).

Berdasarkan data pasang surut bulan Mei tahun
2015, didapatkan nilai muka air pasang tertinggi dan
surut terendah daerah Karawang, yaitu 111,54 dan
17,57 cm (Gambar 4). Nilai muka air pasang tertinggi
dan surut terendah menunjukkan pasang surut masih
dalam keadaan normal, namun sedikit mengalami
perubahan yang signifikan pada saat surut dikarena-
kan perubahan alam sehingga waktu pada saat pa-
sang dan surut terjadi pada waktu yang jauh berbeda
setiap hari. Nilai rata-rata muka air laut sebesar 59,46
cm dan nilai formzahl 4,54. Berdasarkan nilai form-
zahl, tipe pasang surut di lokasi penelitian (wilayah
Pantai Jawa Barat bagian utara) termasuk tipe harian
tunggal atau diurnal tide dimana dalam satu hari
terdapat satu kali air pasang dan surut. Tinggi
rendahnya pasang surut ini sangat berpengaruh pada
masuknya sumber air laut di saluran tambak.

Kondisi Eksisting Lahan
Luas kawasan BLUPPB Karawang + 450 ha; terdiri

dari lahan balai seluas 350 ha, tambak/kolam inti

seluas 199 ha, dan lahan plasma + 151 ha serta
lainnya kawasan penyangga, fasilitas perumahan, dan
kantor. Berikut ini peruntukan lahannya:

1. Petakan tambak pada BLUPPB Karawang terbagi
menjadi dua model, yaitu tambak tanah dan plastik
dengan rincian:

a. Tandon: 11 ha
b. Tambak produksi: 53 ha
¢. Tambak non produktif: 36 ha

2. Bak pendederan, difokuskan untuk pengemba-
ngan ikan bersirip seperti nila, sidat, dan lele yang
meliputi:

a. Bak larva ikan: 11 buah
b. Bak induk ikan: 10 (kecil)
c. Bak penampungan air: 3 buah

3. Sawah, diperuntukan untuk pengembangan usaha
mina padi dengan luas area 10 ha. Petakan-
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Grafik pasang surut Karawang
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Gambar 4 Grafik pasang surut di pantai utara Jawa (Kabupaten Karawang).

petakan sawah terbagi dalam beberapa luasan
mulai dari 0,2-1 ha. Petakan sawah blok i.

Saluran air tawar dan laut, panjang saluran air
tawar + 1.400 m dan saluran air laut sepanjang
900 m.

Beberapa komoditas yang telah dan akan di-
kembangkan di BLUPPB Karawang sampai dengan
bulan April 2015 dapat dilihat pada Tabel 3.

Kondisi Kualitas Air Tambak

Faktor lingkungan sangat memengaruhi kehidupan
ikan kerapu. Oleh karena itu, gambaran tentang
biofisik perairan penting untuk diketahui. Faktor ling-
kungan yang memengaruhi pertumbuhan ikan kerapu
adalah faktor fisika, kimia, dan biologi. Hasil peng-
ukuran dan pemantauan kualitas air di lokasi tambak
budi daya kerapu (penelitian) dicirikan pada Tabel 4.

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan kondisi kimia
air yang berperan dalam pertumbuhan dan per-
kembangan ikan kerapu. Menurut Soesono (1989),
bahwa pengaruh pH bagi organisme sangat besar
dan penting. Kisaran pH yang kurang dari 6,5 akan
menekan laju pertumbuhan bahkan tingkat ke-

asamannya dapat mematikan dan tidak ada laju
reproduksi, sedangkan kisaran pH antara 6,5-9,0
merupakan kisaran optimal dalam suatu perairan
(Gambar 5).

Nilai pH selama pembesaran kerapu berkisar
antara 7,08-8,37. Nilai pH tertinggi berdasarkan
waktu pengamatan terjadi pada bulan Januari, yaitu
8,37. Nilai pH terendah terjadi pada bulan april
minggu ke-2, yaitu 7,08. Kondisi pH ini relatif stabil
dan berada pada kisaran normal dalam mendukung
kehidupan dan pertumbuhan ikan kerapu. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Supratno dan Kasnadi
(2003), bahwa hampir seluruh ikan kerapu di tambak
mempunyai kisaran daya penyesuaian terhadap pH
antara 7,0-8,5. Perairan basa (7-9) merupakan
perairan yang produktif dan berperan mendorong
proses perubahan bahan organik dalam air menjadi
mineral-mineral yang dapat diasimilasi oleh fito-
plankton (Suseno 1974).

Salinitas

Salinitas merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi pertumbuhan ikan kerapu (Gambar 6).
Selama pembesaran terlihat salinitas berkisar antara
13-32 psu, salinitas tertinggi terjadi pada bulan
Januari minggu ke-3, yaitu 32 psu dan salinitas
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Tabel 3 Komoditas pengembangan budi daya di BLUPPB Karawang

Blok Komoditi

Keterangan

Blok A Udang vaname
Ikan patin

Ikan bawal

KSO (kerjasama operasional)

Blok B Ikan bandeng
Udang
Kerang anadara

Ikan nila

Blok D Udang windu

Ikan sidat

Ikan patin

Lobster air tawar (Cerrax)
Ikan nila

Udang vaname

Ikan gurame

Policulture (udang windu dan bandeng)

Milik sendiri dan KSO

KSO

Blok E Ikan kerapu
Udang vaname

Bawal bintan

Dalam tahap persiapan lahan

Blok | Sawah

Blok J Ikan nila
lkan sidat

Udang windu

Sumber: BLUPPB Karawang (2015)

Tabel 4 Rata-rata parameter kualitas air di lokasi penelitian perairan tambak ikan kerapu selama masa pembesaran

Parameter Satuan Nilai Ideal Sumber pustaka
pH - 7,08-8,37 7,0-8,5 Supratno dan Kasnadi (2003)
Salinitas psu 13-32 25-35 Supratno dan Kasnadi (2003)
Nitrat mg/l 0,01-0,39 0-<0,5 Supratno dan Kasnadi (2003)
Amonia mg/| 0,01-0,79 0-0,03 Supratno dan Kasnadi (2003)
8,5
82 pH
579
3
= 7,6 -
7,3 -
c c c Q Q o] o) 5 5 s 5 5 Ko c
s 5 5 ¢ & & ¢ = £ £ 3 I 3z 3
3 N 3 © a3 3 N a & N = N ™ Q

Waktu pengamatan Tahun 2015

Gambar 5 pH perairan pada lokasi tambak kerapu.

terendah terjadi pada bulan Februari minggu ke-3,
yaitu 13 psu. Kisaran salinitas yang terukur selama
pengamatan kurang baik untuk waktu tertentu dalam
mendukung pertumbuhan ikan kerapu. Hal ini sesuai
pendapat Supratno dan Kasnadi (2003) yang me-
nyatakan bahwa salinitas perairan tambak untuk budi
daya ikan kerapu berkisar antara 25-35 psu.

Nitrat

Nitrat merupakan salah satu unsur yang dibutuh-
kan untuk pertumbuhan ikan kerapu (Gambar 7). Nilai
nitrat selama penelitian berkisar antara 0,01-0,39
mg/l, nitrat tertinggi terjadi pada bulan Mei minggu ke-
1, yaitu 0,39 mg/l dan nitrat terendah terjadi pada

bulan Maret minggu ke-2, 3, dan 4 serta bulan April
minggu ke-4, yaitu 0,01 mg/l. Menurut Simanjutak
(2006), kandungan nitrogen yang tinggi disuatu
perairan dapat disebabkan oleh limbah yang berasal
dari domestik, pertanian, peternakan, dan industri.
Selanjutnya Pantjara et al. (2007) menjelaskan bahwa
nitrat dalam air merupakan indikator tingkat kesubu-
ran di dalam tambak. Konsentrasi nitrat yang di-
peroleh selama pengamatan cukup stabil hal ini
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan perairan
lokasi tambak untuk budi daya kerapu cukup baik
dimana aktivitas biologis organisme perairan cukup
tinggi, selain itu dapat mendukung pertumbuhan ikan
kerapu. Hal ini sesuai dengan pendapat Supratno dan
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Gambar 6 Salinitas perairan pada lokasi tambak kerapu.
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Gambar 7 Nitrat perairan pada lokasi tambak kerapu.
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Kasnadi (2003) bahwa kisaran nitrat yang layak untuk
pertumbuhan ikan kerapu ditambak adalah 0-<0,5
mg/l.

Amonia

Amonia merupakan salah satu parameter penting
yang harus diperhatikan dalam melakukan kegiatan
budi daya perikanan khususnya budi daya ikan
kerapu (Gambar 8). Amonia diperlukan ikan kerapu
untuk pertumbuhannya. Kandungan amonia di lokasi
pengamatan berkisar antara 0,01-0,79 mg/l, amonia
tertinggi terjadi pada bulan Februari minggu ke-2,
yaitu 0,79 mg/l, dan amonia terendah terjadi pada
bulan Januari minggu ke-5 serta bulan Maret minggu
ke-2 dan 3, yaitu 0,01 mg/l. Kadar amonia yang tinggi
diduga disebabkan karena adanya pencemaran
bahan organik yang berasal dari limbah domestik dan
limpasan pupuk pertanian di lokasi pengamatan.
Amonia yang terukur selama pengamatan kurang baik
dalam waktu tertentu dalam mendukung pertumbuhan
ikan kerapu. Hal ini sesuai dengan pendapat Supratno
dan Kasnadi (2003) menyatakan bahwa kisaran
amonia yang baik untuk pertumbuhan ikan kerapu di
tambak adalah 0-0,03 mg/I.

Analisis Kesesuaian Lahan

Keberhasilan pertambakan kerapu terletak pada
ketepatan pemilihan lokasi. Kekeliruan pemilihan
lokasi akan menyebabkan meningkatnya kebutuhan

modal, tingginya biaya operasi, rendahnya produksi,
dan munculnya masalah lingkungan. Poernomo
(1992) mengatakan bahwa dalam memilih lokasi
untuk pertambakan, harus memerhatikan faktor-faktor
yang memengaruhinya, antara lain seperti sumber air,
amplitudo pasang surut dan ketinggian elevasi, topo-
grafi, kualitas tanah, vegetasi, jalur hijau dan kawasan
penyangga, kelengkapan fasilitas, pasokan bahan
dan kemudahan pemasaran, sebaran pertambakan,
tata guna lahan, dan kebijakan pemerintah serta
keamanan dan sarana sosial. Gambaran mengenai
kondisi parameter lingkungan di perairan pesisir
Kecamatan Cilebar, Kabupaten Karawang diuraikan
berikut ini.

Suhu

Sebaran suhu perairan tambak di pesisir Kecama-
tan Cilebar berkisar antara 27,25-30 °C. Variasi nilai
suhu ini dapat terjadi karena pengambilan data suhu
perairan dilakukan pada jam yang berbeda untuk
setiap stasiun pengamatan, sehingga efek intensitas
sinar matahari sangat dirasakan cukup tinggi sekitar
pukul 12:00-15:00 WIB. Suhu air yang layak untuk
budi daya ikan laut adalah 27-32 °C (Mayunar et al.
1995; Sunaryanto et al. 2001).

Salinitas
Salinitas di perairan tambak Kecamatan Cilebar
memiliki nilai yang bervariasi, hasil pengamatan
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Gambar 8 Amonia perairan pada lokasi tambak kerapu.

menunjukkan kisaran nilai salinitas antara 2—-34 psu.
Salinitas di perairan tambak Kecamatan Cilebar me-
nunjukkan bahwa masih terdapat lahan yang di-
pengaruhi pasokan air tawar yang sangat besar dan
berpengaruh terhadap fluktuasi nilai salinitas.
Salinitas yang dikategorikan tidak sesuai untuk lahan
budi daya kerapu di tambak terdapat masing-masing
di stasiun 11, 12, 13, 14, dan 15 dengan nilai <15 psu.

Derajat Keasaman (pH)

Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian,
bahwa nilai pH tertinggi sebesar 8,2 dan nilai
terendah sebesar 6,70 dengan nilai rata-rata sebesar
7,6. Nilai pH dikategorikan sangat sesuai untuk
pengembangan budi daya kerapu apabila memiliki
nilai antara 7,0-8,5 dan dikategorikan tidak sesuai
untuk pengembangan budi daya kerapu apabila
memiliki nilai <5,0 dan >8,5. Hasil pengukuran lapang
menunjukkan bahwa lahan perairan tambak Kecama-
tan Cilebar secara keseluruhan masih sesuai diguna-
kan untuk pengembangan budi daya kerapu.

Oksigen Terlarut (DO)

Nilai sebaran kadar oksigen terlarut di lokasi
pengamatan berkisar antara 3,40-5,92 mg/l. Oksigen
terlarut di dalam air digunakan oleh ikan kerapu untuk
proses metabolisme, sehingga apabila nilai DO
kurang dari 4 mg/l maka nafsu makan ikan kerapu
menjadi berkurang dan dapat mengganggu partum-
buhannya. Boyd et al. (1998) menyatakan bahwa
oksigen terlarut dibutuhkan untuk mendekomposisi
limbah organik dalam perairan dari hasil analisis
sebagian besar perairan tambak Kecamatan Cilebar
masih sesuai untuk dilakukan pengembangan budi
daya ikan kerapu.

Amonia

Berdasarkan hasil pengukuran nilai amonia di-
peroleh berkisar antara 0-0,683 mg/l. Nilai amonia
paling rendah terdapat pada stasiun 12 dengan nilai 0
mg/l dan nilai amonia paling tinggi terdapat pada
stasiun 4 dengan nilai 0,683 mg/I.

Nitrat

Hasil pengukuran data di lapangan bahwa nilai
kadar nitrat yang diperoleh berkisar antara 0-2,654
mg/l, hal ini menunjukkan kondisi perairan tambak
Kecamatan Cilebar masih mendukung untuk pe-
ngembangan budi daya kerapu, namun masih perlu
diperhatikan sebagian lahan yang masih memiliki
kadar nitrat >1 mg/l.

Nitrit

Berdasarkan hasil pengukuran nitrit di perairan
Kecamatan Cilebar menunjukkan kisaran nilai antara
0,005-7,234 mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
kadar nitrit di perairan tambak Kecamatan Cilebar
tidak dapat ditoleransi untuk pengembangan budi
daya kerapu sistem KJT.

Bahan Organik (TOM)

Berdasarkan pengukuran TOM di perairan Ke-
camatan Cilebar menunjukkan kisaran nilai antara
36,655-103,080 mg/l. Hasil analisis kualitas air untuk
parameter TOM menunjukkan kategori cukup sesuai,
sesuai bersyarat, dan tidak sesuai.

Kegiatan pengembangan budi daya ikan kerapu
dengan sistem KJT di tambak biasanya direkomen-
dasikan pada kelas S1 (sangat sesuai) dan S2 (cukup
sesuai), selanjutnya untuk memperoleh luasan lahan
perairan tambak maka dilakukan penjumlahan ter-
hadap masing-masing kelas S1 (sangat sesuai) dan
S2 (cukup sesuai) yang hasilnya dalam satuan hektar
(ha).

Kesesuaian lahan untuk pengembangan budi daya
ikan kerapu dengan sistem KJT di perairan tambak
Kecamatan Cilebar diperoleh berdasarkan hasil
analisis secara bioteknis sehingga belum memper-
timbangkan aspek ekonomi dan manajemen. Jika
dilihat dari seluruh faktor pembatas, salinitas dengan
nilai 2-34 psu, nitrit dengan nilai 0,005-7,234 mgl/l,
dan TOM dengan nilai 36,655-103,080 mg/l masuk ke
kelas S3. Selanjutnya, parameter suhu dengan nilai
27,25-30 °C, pH dengan nilai 6,7-8,2, oksigen terlarut
dengan nilai 3,4-5,92 mg/l, amonia dengan nilai
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0-0,068 mg/l, dan nitrat dengan nilai 0-2,654 mg/l
masuk ke kelas S1 dan S2. Berdasarkan analisis
secara spasial (overlay) diperoleh luasan seperti pada
Tabel 5 dan 6.

Setelah dilakukan analisis tumpang tindih seluruh
parameter diperoleh arahan kesesuaian lahan dengan
kelas S1 dan S2. Secara umum lahan perairan
tambak di Kecamatan Cilebar mampu untuk dikem-
bangkan budi daya ikan kerapu dengan sistem KJT,
namun masih ada lahan yang memiliki faktor pem-
batas seperti salinitas, nitrit, dan TOM yang masih
perlu diperhatikan, karena masih ada lahan perairan
yang tergolong tidak sesuai, sementara untuk para-
meter kualitas air seperti suhu, pH, DO, Amonia, dan
nitrit masih cukup aman untuk menunjang pengem-
bangan budi daya kerapu di perairan tambak
Kecamatan Cilebar. Dari Tabel 7 diketahui bahwa
kelas yang sangat sesuai dan cukup sesuai untuk
dikembangkan budi daya kerapu sistem KJT se-
banyak +156,43 ha atau sekitar 70,2% dari total lahan
perairan tambak di Kecamatan Cilebar (Gambar 9).

Setelah dilakukan analisis tumpang tindih (overlay)
parameter, diperoleh arahan kesesuaian Ilahan
dengan kelas S1, S2, dan S3. Secara umum lahan
perairan tambak di Kecamatan Cilebar mampu untuk
dikembangkan budi daya ikan kerapu dengan sistem
KJT, namun masih ada lahan yang memiliki faktor
pembatas seperti suhu, salinitas, nitrit, dan TOM yang
masih perlu diperhatikan, karena masih ada lahan

Tabel 5 Luas kesesuaian lahan tambak berdasarkan
paramater kualitas air di perairan Kecamatan
Cilebar

Parameter Luas kesesuaian (Ha)

S1 S2 S3 N
Suhu 208,06 14,62 - -
Salinitas 36,99 65,40 54,74 65,55
pH 221,80 0,88 - -
DO 210,61 12,08 - -
Amonia 97,41 89,23 36,04 -
Nitrat 112,12 10,18 100,38 -
Nitrit - - - 222,68
TOM 36,79 180,22 - 5,67

Tabel 6 Luas arahan kesesuaian lahan tambak

Keterangan kelas Luas (Ha) Prosentase (%)
Sangat sesuai (S1) 38,16 17,1
Cukup sesuai (S2) 118,27 53,1
Sesuai bersyarat (S3) 66,26 29,8
Tidak sesuai (N) - -

Total 222,68 100

Tabel 7 Daya dukung lingkungan untuk kegiatan budi daya
ikan kerapu sistem KJT di perairan Kecamatan

Cilebar
Daya dukung Jumlah Satuan

Tambak 313 Petak
KJIT 626  Unit
Kotak KJT 6.257 Kotak
Ikan kerapu 3.754.320  Ekor
Kelompok pembudidaya ikan 313 Kelompok
Tenaga kerja 626 Orang
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perairan yang tergolong tidak sesuai, sementara
untuk parameter kualitas air seperti pH, DO, amonia,
dan nitrit masih cukup aman untuk menunjang
pengembangan budi daya kerapu di perairan tambak
Kecamatan Cilebar. Dari Tabel 6 diketahui bahwa
kelas yang sangat sesuai dan cukup sesuai untuk
dikembangkan budi daya kerapu sistem KJT se-
banyak +156,43 ha atau sekitar 70,2% dari total lahan
perairan tambak di Kecamatan Cilebar.

Analisis Daya Dukung Lahan

Pendugaan daya dukung lahan dengan pen-
dekatan fisik kawasan sangat berkaitan dengan luas
lahan yang sesuai (kelas S1 & S2) dan model desain
KJT untuk melakukan suatu kegiatan pengembangan
budi daya kerapu. Berdasarkan informasi spasial,
peta arahan kesesuaian diperoleh luas lahan yang
sangat sesuai dan cukup sesuai untuk budi daya
kerapu sistem KJT masing-masing sebesar +38,16
dan 118,27 ha dengan luas desain KJT sebesar 0,5
ha/tambak, maka daya dukung lahan yang diperoleh
seperti pada Tabel 7.

Dari Tabel 7, daya dukung lahan dengan pen-
dekatan fisik lahan perairan dapat diketahui, yaitu
sebanyak 313 petak tambak yang dapat dimanfaat-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa jika pemerintah
daerah Kecamatan Cilebar maupun BLUPPB akan
mengundang investor pembudidaya ikan kerapu baik
investor perusahaan, perorangan, atau masyarakat
maka lahan yang sesuai dengan luas 156,43 ha dapat
dimanfaatkan untuk budi daya kerapu sistem KJT di
perairan tambak Kecamatan Cilebar maksimum
sebanyak 313 petak tambak.

Daya dukung lahan yang sesuai untuk pengemba-
ngan budi daya ikan kerapu sistem KJT di perairan
Kecamatan Cilebar ini jika dihitung berdasarkan unit
karamba maka maksimum dapat diisi dengan karam-
ba sebanyak 626 unit KJT. Hal ini mengartikan bahwa
jika pemerintah daerah Kecamatan Cilebar maupun
BLUPPB ingin mengundang investor pembudidaya
ikan kerapu maka unit karamba yang dapat di-
pergunakan untuk budi daya kerapu sistem KJT di
perairan tambak Kecamatan Cilebar maksimum
sebanyak 626 unit karamba, dengan catatan bahwa
satu unit KJT terdiri dari 10 kotak karamba.

Daya dukung lahan yang sesuai untuk budi daya
ikan kerapu sistem KJT di perairan tambak jika
dihitung berdasarkan jumlah kotak karamba maka
maksimum dapat diusahakan sebanyak 6.257 kotak,
dengan catatan bahwa banyaknya kotak karamba ini
sudah memperhitungkan ruang kosong agar tidak
terjadi pencemaran. Daya dukung lahan yang sesuai
untuk budi daya ikan kerapu sistem KJT di perairan
tambak Kecamatan Cilebar jika dihitung berdasarkan
jumlah ikan yang dapat ditampung, dengan catatan
bahwa setiap kotak karamba diisi ikan kerapu hidup
sebanyak 600 ekor, maka ikan budi daya maksimum
yang dipelihara sebanyak 3.754.320 ekor ikan kerapu.
Asumsi perbandingan produksi budi daya tambak bila
dibandingkan produksi budi daya laut, produksi di
perairan tambak lebih tinggi dari produksi di perairan
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Gambar 9 Peta kesesuaian lahan kerapu KJ

laut Pulau Semujur bila semua lahan yang berpotensi
dapat dimanfaatkan (Tabel 8).

Dalam konteks pengelolaan sumber daya pesisir
dan laut, pemanfaatan kawasan tidak hanya mem-
pertimbangkan aspek ekologi saja, tetapi juga mem-
pertimbangkan fungsi sosial ekonomi seperti pem-
berdayaan masyarakat dan penyerapan tenaga kerja.
Bila lahan perairan potensial seluas 156,43 ha
tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan budi daya ikan
kerapu maka jumlah kelompok yang dapat dibentuk
sebanyak 313 kelompok. Masing-masing kelompok
tersebut akan mengelola dua unit KJT dengan areal
0,5 ha. Bila diasumsikan setiap kelompok memiliki
anggota sebanyak dua orang, maka kegiatan usaha
budi daya ikan kerapu di perairan pulau tersebut
diharapkan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak
626 orang. Hal ini mengartikan bahwa jika pemerintah
daerah Kecamatan Cilebar maupun BLUPPB ingin
mengembangkan sumber daya perikanan kerapu di
perairan tambak, dapat dilakukan dengan cara me-
ngatur masyarakat yang bekerja sebagai nelayan
perikanan tangkap agar diarahkan menjadi pembudi-
daya ikan kerapu dengan jumlah maksimum seba-
nyak 626 orang.

Analisis Dampak Risiko Terhadap Lingkungan
Identifikasi potensi risiko yang terjadi dari kegiatan
budi daya kerapu di perairan tambak terhadap ling-
kungan, harus dilakukan oleh para pembudidaya ikan
kerapu. Berdasarkan informasi di lokasi penelitian ada
beberapa potensi risiko yang ditemukan antara lain:
1. Pencemaran
Kegiatan budi daya kerapu di tambak berpotensi
menimbulkan bahan pencemar, seperti limbah tambak
yang berasal dari sisa pakan berlebih maupun feses
ikan.
2. Kurangnya sistem pengontrolan tambak

107°26'30°E

T di perairan tambak Kecamatan Cilebar.

Kegiatan budi daya kerapu yang tidak terkontrol
dapat menyebabkan zat-zat organik dan anorganik
yang mengendap di dasar perairan tambak akan naik
ke atas, sehingga menimbulkan dampak buruk ter-
hadap perairan sekitar tambak. Kondisi ini terjadi
disebabkan adanya pengadukan dasar perairan yang
disebabkan oleh angin dan hujan.

Berdasarkan penelitian Noor (2009), untuk men-
duga jumlah limbah budi daya ikan kerapu (berupa
feses maupun sisa pakan) yang terbuang dari
karamba ke lingkungan perairan di bagian luar jaring
dipasang jaring halus mesh size 20 mikron. Jaring
halus tersebut dipasang di luar jaring apung (tempat
pemeliharaan ikan). Pengumpulan limbah sisa pakan
dan feses dilakukan setiap bulan sekali sebanyak 6
kali sampling ulangan (selama kegiatan budi daya).
Untuk pengumpulan sisa pakan dilakukan 2 jam
setelah pemberian pakan, sedangkan untuk pe-
ngumpulan feses, jaring halus dipasang selama 24
jam sebelum koleksi feses. Limbah yang terkumpul
dipisahkan antara feses dan sisa pakan kemudian
ditimbang. Hasil sampling sisa pakan (TU) dan feses
(TFW) ikan kerapu di perairan Teluk Tamiang, di-
peroleh rata-rata pakan yang tidak dimakan (sisa
pakan), yaitu sebesar 18% (253,1 kg) dari total pakan
yang diberikan (1.406,3 kg), sedangkan jumlah feses
yang dihasilkan sebesar 39,4% (454,4 kg). Sehingga
total limbah yang masuk ke perairan Teluk Tamiang
yang berasal dari kegiatan budi daya ikan selama 180
hari sebesar 707,5 kg (50,3%) dengan luas lahan
yang dimanfaatkan sebesar 385,1 ha (Tabel 9).

Pada lokasi penelitian di perairan Kecamatan
Cilebar (BLUPPB) tidak dilakukan pengukuran me-
ngenai jumlah pakan yang tidak termakan (TU) dan
jumlah feses yang dihasilkan (TFW) dari kegiatan budi
daya ikan kerapu di tambak. Bila diasumsikan jumlah
limbah yang dihasilkan di perairan Kecamatan Cilebar
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Tabel 8 Perbandingan budi daya tambak vs budi daya laut kerapu macan

Estimasi produksi

Wilayah Luas Luas yang sudah Produksi dari luas yang dari luas
kesesuaian (Ha) dimanfaatkan (Ha) sudah dimanfaatkan (kg) kesesuaian (kg)
Perairan tambak 156,43 0,50 4.064 1.271.463
Kecamatan Cilebar
Pulau Semujur 43,26 0,86 4.257 214.137
(Kabupaten Bangka Tengah)
Pulau Pongok 3.474,66 2,08 6.192 10.343.796

(Kabupaten Bangka Selatan)

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 9 Nilai parameter penentuan beban limbah budi daya ikan kerapu dalam karamba jaring tancap di perairan

Kecamatan Cilebar

Jumlah pakan yang

Jumlah feses yang

Parameter tidak termakan dihasilkan oleh 1 ton Luas ktla_'is,esualan Totalkllmbah
(kg) ikan (kg) (Ha) (ko)
Perairan 253,1 454,4 385,1 707,5
Teluk Tamiang
Perairan tambak - 156,43 287,4*

Kecamatan Cilebar

Hasil penelitian Noor (2009)
*Nilai asumsi

(BLUPPB) sama dengan limbah yang dihasilkan oleh
perairan Teluk Tamiang, maka kegiatan budi daya
kerapu di perairan tambak Kecamatan Cilebar dengan
pemanfaatan lahan seluas 156,43 ha dapat meng-
hasilkan limbah sebesar 287,4 kg.

KESIMPULAN

Luas lahan yang sesuai (sangat sesuai dan cukup
sesuai) untuk budi daya ikan kerapu sistem karamba
jaring tancap (KJT) di perairan tambak Kecamatan
Cilebar sebesar 156,43 ha, faktor pembatas utama
berupa parameter salinitas, nitrit, dan TOM sementara
parameter suhu, pH, oksigen terlarut, amonia, dan
nitrat masih tergolong cukup sesuai namun usaha
tetap berjalan karena mempertimbangkan faktor ma-
najemen usaha. Daya dukung lahan perairan Ke-
camatan Cilebar dengan luas 156,43 ha lahan yang
sangat sesuai untuk budi daya kerapu sistem KJT
adalah sebanyak 626 unit KJT atau setara dengan
6.257 kotak KJT. Beban biomassa ikan kerapu
dengan pemanfaatan lahan seluas 156,43 ha dapat
menghasilkan limbah sebesar 287,4 kg.
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